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BAHAN PENDALAMAN IMAN PRAPASKAH 2021 

Gereja Berdialog, 
Wujud Iman dan Solidaritas

“Berdialog dengan sesama yang berbeda agama, suku, budaya 
dan latar belakang sebagai wujud Iman dan Solidaritas”

1. BERDIALOG DENGAN 
TUHAN DALAM DOA

2. BERDIALOG DALAM 
KELUARGA

3. BERDIALOG DENGAN SESAMA 
YANG BERBEDA KEYAKINAN 4. BERDIALOG 

DENGAN 
ALAM 
CIPTAAN

“Kita adalah Garam dan Terang Dunia 
(bdk. Mat 5: 13-16)”

Komisi Pengembangan Sosial Ekonomi 
Pusat Pastoral ‘Wisma Ventimiglia” 

Jl. Gatot Subroto no. 10 
Banjarmasin 70235
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PENDAHULUAN
 Saudara-saudari terkasih, hari Rabu Abu tahun ini jatuh pada tanggal 17 
Februari. Kita akan memulai ziarah rohani di Masa Prapaska melalui doa, amal, 
pantang dan puasa. Tema Aksi Puasa Pembangunan (APP) Nasional 2021 adalah 
Semakin Beriman, Semakin Solider (Membangun Ekonomi Solidaritas). 

 Fokus pastoral Keuskupan Banjarmasin tahun ini adalah Gereja Berdialog. 
Kita menjadikan Dialog sebagai salah satu cara menghadirkan Gereja. Tema APP 
Keuskupan Banjarmasin tahun ini adalah GEREJA BERDIALOG, WUJUD IMAN 
DAN SOLIDARITAS. Kita sungguh berharap dan percaya bahwa Gereja yang 
berdialog adalah wujud dari Iman dan Solidaritas Gereja. Bulan Januari tahun 2021, 
Kalimantan Selatan dilanda bencana banjir dan bencana alam. Dalam semangat 
kasih, kita hadir bergandengan tangan sebagai satu Gereja yang menyapa, berbela 
rasa, solider dan subsidier dalam doa, sapaan, aksi sosial sandang dan pangan 
dengan semua orang. Inilah salah satu ungkapan dan solidaritas kita melalui dialog 
karya dan dialog kehidupan. 

 Tema-tema yang akan kita dalami pada Pendalaman Iman di masa Prapaska 
tahun ini, yaitu: Pertemuan 1: Berdialog dengan Tuhan dalam doa. Pertemuan 
2: Berdialog dalam keluarga. Pertemuan 3: Berdialog dengan sesama yang 
berbeda keyakinan. Pertemuan 4: Berdialog dengan alam ciptaan. Pendalaman 
tema-tema tersebut akan dilakukan dalam terang Sabda Tuhan dan Ajaran Gereja. 
Semoga bahan ini membantu umat untuk mempersiapkan perayaan Paskah dan 
memperdalam imannya. 

Metode Pendalaman Iman:

1. DOA MENGHADIRKAN TUHAN: Pertemuan diawali lagu, pengantar, dan doa 
pembuka 

2. MELIHAT DAN MENYADARI SITUASI DI SEKITAR: Peserta diajak melihat 
realitas sekitar lewat cuplikan berita media sesuai tema yang hendak didalami. 

3. MEREFLEKSIKAN SITUASI DI SEKITAR: Peserta diberi kesempatan untuk 
berbagi pengalaman iman dengan pertanyaan-pertanyaan penuntun. 

4. MEMBACA TEKS KITAB SUCI: Membacakan kutipan dari Kitab Suci berkaitan 
dengan tema yang didalami

5. PENEGUHAN DARI PEMANDU: Pemandu memberikan peneguhan dengan 
mengambil pendasaran dari Kitab Suci dan Ajaran Gereja. 

6. DOA PERMOHONAN: Peserta diajak menyampaikan doa spontan dan diakhiri 
dengan doa Bapa Kami. 

7. RENCANA KEGIATAN ATAU AKSI: Peserta diajak membuat aksi nyata.
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Berdialog dengan Tuhan 
dalam Doa

PERTEMUAN 1

BAHAN    : Ajaran Sosial Gereja di Masa Pandemi dari Paus Fransiskus 
TUJUAN   : Agar peserta semakin membangun relasi yang mendalam dengan Tuhan 

PELAKSANAAN PERTEMUAN 

1. DOA MENGHADIRKAN TUHAN
A. Lagu Pembuka MB 366 dan Tanda Salib

B. Pengantar
Saudara-saudari, bapak-ibu, dan adik-adik yang terkasih dalam Kristus. Kita 
memulai Pendalaman Iman Masa Prapaska tahun 2021. Selama masa Prapaska 
ini, kita akan mencermati kenyataan yang ada di sekitar kita. Situasi dan kondisi 
yang ada mengundang kita untuk berbuat sesuatu agar bisa memancarkan 
Kasih Allah di Kalimantan Selatan. Tema pertemuan kali ini adalah “Berdialog 
dengan Tuhan dalam Doa”. Mari kita buka pertemuan kita dengan doa.

C. Doa Pembuka

Marilah berdoa. 

Allah yang maha Kasih, kami bersyukur karena Engkau telah menciptakan kami 
segambar denganMu. Setiap waktu Engkau hadir dalam hidup kami. Engkau-
lah Allah yang tidak pernah meninggalkan kami. Bimbinglah kami dengan Roh 
KudusMu, agar kami selalu berjalan bersama-Mu. Dengan pengantaraan Yesus 
Kristus, Putera-Mu, Tuhan kami, yang hidup dan berkuasa bersama Dikau, 
dalam persekutuan Roh Kudus, Allah, sepanjang segala masa. Amin

2. MELIHAT DAN MENYADARI SITUASI SEKITAR 
Pemandu mengajak peserta melihat situasi di sekitar mereka. Pemandu membacakan 
kutipan berita dengan jelas agar bisa dimengerti dengan baik.

 Saudara-saudari yang terkasih dalam Kristus, 2020 menjadi tahun yang 
memilukan karena munculnya pandemi Covid-19. Pandemi ini telah merenggut 
banyak nyawa manusia. Pandemi telah mengubah cara hidup dan cara beriman 
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kita. Banyak hal dilakukan secara online, termasuk perayaan Ekaristi. Kita simak 
berita berikut ini:

Gereja Kosong dan Hati Pastor yang Meleleh di Misa Online

  Sebentar lagi Paskah, namun tak ada umat yang berkumpul untuk bersama-
sama mempersiapkan perayaan Ekaristi (Perjamuan Kudus) di pekan suci jelang 
Paskah.     

 Pastor Romanus Romas yang biasanya menyambut umat sebelum misa 
dimulai kini harus menatap nanar ke arah bangku-bangku umat yang kosong 
di Katedral Santa Maria Palangka Raya. Sejauh matanya memandang dia hanya 
melihat beberapa petugas Ekaristi, bangku kosong dan kamera. ”Sedihnya 
campur aduk saja. Yang saya bayangkan waktu itu seperti dunia ini lumpuh. Dan 
saya tidak bisa berbuat apa-apa untuk itu,” ucapnya kepada CNNIndonesia.com.

 “Saya ‘dipaksa’ untuk berbicara di depan benda mati (kamera). Rasanya 
kaku sekali. Hal ini berbeda dengan misa bersama umat, saya bisa memandang 
mereka, dan saya tau apa respon mereka kepada saya. Ini tantangan yang berat 
buat saya.”Bukan cuma soal tak ada umat yang merayakan misa bersamanya, 
rasa grogi di depan kamera juga membuat perasaannya campur aduk.

 “Grogi, karena takut salah gaya di depan kamera. Berdiri diatur sedemikian 
rupa, duduk diatur, tatapan mata diatur, bicara diatur oleh juru gaya. Iya grogilah.” 
Mempersiapkan misa online setelah adanya imbauan untuk physical distancing 
tentunya tak mudah, apalagi untuknya yang baru pertama kali.

 “Saya kursus satu hari untuk menguasai alat-alat itu. Misa pertama kali ada 
yang bantu siapkan alat, misa selanjutnya saya siapkan sendiri, pasang alat dan 
lain sebagainya. Tetapi jujur sih misa online itu enggak enak banget.” (chs) 

(Sumber: “https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20200409195848-
284-c492254/gereja-kosong-dan-hati-pastor-yang-meleleh-di-misa-online).

3. MEREFLEKSIKAN SITUASI DI SEKITAR 
Peserta diajak melihat pengalaman mereka berkaca dari berita di atas. Pertanyaan-
pertanyaan berikut menjadi acuan untuk berbagi pengalaman. 

UNTUK ANAK-ANAK :

a. Apakah adik-adik pernah berdoa dan ikut Misa Live Streaming?
b. Sebutkan doa yang sering diucapkan dalam doa harian? 
c. Bagaimana pengalaman adik-adik berdoa bersama di rumah?
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UNTUK ORANG MUDA DAN DEWASA:

a. Bagaimana pengalaman saudara/i saat mendengar Gereja ditutup sementara?

b. Apa pengalaman saudara/i selama Misa dilaksanakan secara online ? 

c. Bagaimana pengalaman rohani (hidup doa dan sebagainya) saudara-saudari 
selama masa pandemi Covid 19?

4. MEMBACA TEKS KITAB SUCI 
Pemandu mengajak peserta membaca dan merenungkan bacaan dari Injil Matius 
5:17-20. Pemandu mengusahakan agar peserta dapat mendengarkan dengan baik. 

5. PENEGUHAN DARI PEMANDU 
 Bapak-Ibu, saudara-saudari, adik-adik yang terkasih dalam Kristus. Kita 
sudah melihat kenyataan hidup kita, kita juga telah membagikan pengalaman 
hidup kita berdasarkan cerita dari Pastor Romanus Romas. Dalam bacaan Injil tadi 
kita mendengarkan penegasan dari Tuhan Yesus: “Maka Aku berkata kepadamu: 
Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar dari pada hidup keagamaan ahli-ahli 
Taurat dan orang-orang Farisi, sesungguhnya kamu tidak akan masuk ke dalam 
Kerajaan Sorga” (Mat 5:20). Yesus mengingatkan kita  bahwa perilaku atau mutu 
dan martabat diri kita ditentukan oleh kualitas iman kita pada Tuhan, penghayatan 
yang benar tentang hidup beragama.

 Pada tahun 2020 kemarin, Paus Fransiskus memberi katekese Ajaran Sosial 
Gereja di masa Pandemi. Salah satu tema yang diberikan pada tanggal 5 Agustus 
2020 adalah Memulihkan Dunia.  Paus mengajak kita untuk melihat pandemi 
sebagai kesempatan menata diri kita dengan Tuhan. Paus mengatakan  “Pandemi 
masih terus menancapkan luka yang dalam, menyingkapkan kerapuhan kita. Di 
setiap benua ada banyak yang meninggal, banyak yang terjangkit. Banyak orang 
dan banyak keluarga menghadapi saat-saat ketidakpastian, karena berbagai 
persoalan sosial-ekonomi yang terutama dialami oleh mereka yang sangat miskin. 
Oleh karena itu, kita musti semakin mengarahkan pandangan kita tertuju pada 
Yesus, tatapan kita pada Yesus, dan dengan iman tersebut memeluk harapan akan 
Kerajaan Allah yang dibawa oleh Yesus sendiri kepada kita. 

 Sikap iman yang benar berarti berpusat pada Yesus. Mengapa? Karena 
Yesuslah jawaban dari semua persoalan atau masalah apapun di dunia ini. Yesus 
menyembuhkan kita dari penyakit, mengampuni kita dari dosa dan karena bilur-
bilurNya kita menjadi selamat. Wabah Covid-19 tidak boleh melumpuhkan cita rasa 
iman kita. Sebaliknya, kita harus mengubah tangisan dan dukacita dunia dengan 
semakin mendekatkan diri pada Tuhan, Berdoa secara pribadi, berdoa bersama 
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di tengah keluarga. Menatap Yesus berarti kita sungguh-sungguh menghadirkan 
diri kita di hadirat Allah, menjadikan seluruh waktu dan kesempatan hidup kita 
sebagai kebersamaan dengan Allah.

 Di dalam tradisi Kristiani, iman, harapan dan kasih lebih daripada sekadar 
perasaan ataupun sikap. Ketiganya merupakan keutamaan yang ditanamkan di 
dalam diri kita berkat rahmat Roh Kudus.  Iman, harapan dan kasih mengundang 
kita untuk menumbuhkan semangat yang kreatif dan terbarukan. Dengan cara 
demikian, kita akan sanggup memperbarui akar-akar kelemahan fisik, spiritual 
dan sosial kita dan kebiasaan-kebiasaan merusak yang memisahkan kita satu dari 
yang lain, mengancam keluarga umat manusia dan bumi kita ini. 

 Kita bisa bertanya pada diri kita sendiri, dengan cara bagaimana kita dapat 
membantu bagi pemulihan dunia kita ini? Sebagai murid-murid Tuhan Yesus, yang 
adalah penyembuh jiwa dan badan, kita dipanggil untuk meneruskan “karya-Nya, 
karya penyembuhan dan penyelamatan” secara fisik, sosial dan spiritual. 

 Paus Fransiskus, mendoakan dunia akibat wabah Covid-19 dengan memohon 
bantuan Bunda Maria agar memohon kepada Puteranya demi semua orang sakit 
dan agar kita menyelaraskan hidup dengan Allah Bapa. Mari kita membangun 
Aksi nyata dengan membangun hubungan yang baik dengan Tuhan dalam doa 
karena Yesus bersabda: “Carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka 
semua yang lain akan ditambahkan” (Mat 6:33). Doa mengubah segalanya, Doa 
mengalahkan kecenderungan kedagingan kita, doa menjadi kesempatan merajut 
hubungan kasih dengan Allah. Jadikanlah doa sebagai nafas dan energi serta 
kekuatan bagi jiwa dan raga kita. Berdoalah dan berjagalah selalu karena Roh itu 
kuat tetapi daging lemah.

6. DOA PERMOHONAN
Saudara-saudari terkasih, mari kita panjatkan doa kepada Allah yang mengasihi 
kita dan mengundang kita untuk berbagi. 

Ya Allah Pencipta langit dan bumi beserta isinya, sudilah mendengarkan doa-doa 
yang kami panjatkan kepadaMu. 

------- umat berdoa secara spontan -------

Marilah saudara-saudari terkasih, kita satukan doa-doa kita dengan doa yang 
diajarkan oleh Kristus kepada kita: 

Bapa kami yang ada di surga........ 
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7. AKSI KONKRET
Mari kita mengembangkan semangat dan hidup doa (menjalankan pantang dan 
puasa, rajin mengikuti misa dan jalan salib serta mengiatkan doa dan amal kasih) 
yang sejati dan menjadikan seluruh waktu sebagai kesempatan bersama Tuhan.

P E N U T U P 
A. Pengumuman 

B. Doa Penutup  

Kita doakan Doa Arah Dasar Keuskupan Banjarmasin di tahun Gereja Berdialog:

 Allah Bapa yang penuh kasih, kami bersyukur karena Engkau telah 
menghimpun dan memimpin kami umat Katolik Keuskupan Banjarmasin. 
Gerakkanlah kami, dengan didasari oleh pengetahuan, pemahaman, dan 
penghayatan iman yang benar, kokoh, dan mendalam serta keinginan untuk 
mewujudkannya, untuk hidup bersama dan ber-dialog dengan saudara-saudari 
yang berbeda iman, suku, budaya, dan latar belakang. Jadikanlah kami Gereja yang 
dialogis untuk membangun persaudaraan sejati.

 Ya Bapa, bersama Yesus PuteraMu dan bimbingan Roh KudusMu, kini kami 
berziarah menuju Gereja yang memancarkan kasihMu di bumi Kalimantan Selatan. 
Tuntunlah kami, agar mampu menjawab persoalan zaman, berdialog, terbuka dan 
tergerak untuk menjadi pelaku perbaikan dalam kehidupan masyarakat kami. 
Semoga Arah Dasar Keuskupan menjadi tali pengikat untuk menyatukan langkah 
dalam mewartakan kabar baik kepada semua orang serta mewujudkan harapan 
dan cita-cita Keuskupan kami. 

 Santa Perawan Maria, Bunda Yesus dan Bunda Gereja, doakanlah Keuskupan 
kami agar menjadi Gereja yang rendah hati untuk memperbaiki diri, Gereja yang 
bersatu untuk menampakkan kasih Kristus dan Gereja yang terbuka bagi yang 
mencari kedamaian dan keselamatan. Semua ini kami mohonkan kepadaMu, ya 
Bapa, dengan pengantaraan Yesus Kristus PuteraMu yang hidup dan berkuasa kini 
dan sepanjang masa. Amin

C. Tanda Salib dan Lagu Penutup MB 376
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Berdialog dalam 
Keluarga

PERTEMUAN 2

BACAAN :  Famigliaris Consortio 
TUJUAN  : Agar peserta dapat membangun dialog antar anggota keluarga 

PELAKSANAAN PERTEMUAN 

1. DOA MENGHADIRKAN TUHAN
A. Lagu Pembuka MB 375  dan Tanda Salib

B. Pengantar

Saudara-saudari, bapak-ibu, kaum muda dan adik-adik yang terkasih. Minggu 
lalu kita mendalami tema “Berdialog dengan Tuhan dalam Doa”. Santa Theresia 
dari Calcuta memberi nasehat, “Cinta dan kasih sayang dimulai dari rumah, dan 
cinta bukanlah seberapa banyak yang kita perbuat, melainkan seberapa besar 
cinta yang kita berikan dalam perbuatan itu”. Tema pertemuan kita kali ini adalah 
“Berdialog dalam Keluarga”. Mari kita buka pertemuan kita dengan doa.

C. Doa Pembuka

Marilah berdoa. 

Ya Allah Bapa yang mahabaik, kami bersyukur dan berterimakasih kepada-Mu 
karena Engkau terus hadir dan berkarya bagi kami. Kami mohon, berkatilah 
keluarga-keluarga kami, berkatilah para suami istri, berkatilah anak-anak 
mereka. Anugerahkan damai dan sukacita dalam setiap keluarga. Berkatilah 
pertemuan kami, agar kami semakin mengenal dan mencintaiMu sebagai satu-
satunya Allah yang benar dan hidup. Dengan pengantaraan Yesus kristus, Putera-
Mu, Tuhan dan Juruselamat kami, yang hidup dan berkuasa bersama Dikau, 
dalam persekutuan dengan Roh Kudus, kini dan sepanjang masa. Amin.

 2. MELIHAT DAN MENYADARI SITUASI SEKITAR
Pemandu mengajak peserta melihat situasi sekitar mereka. Pemandu membacakan 
berita berikut ini dengan jelas agar bisa dimengerti dengan baik.
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 Saudara-saudari terkasih, seringkali kita dikejutkan oleh berita di media 
massa maupun media sosial. Beberapa waktu lalu, salah satu media elektronik 
memuat berita tentang pertikaian yang terjadi dalam keluarga:

Ibu yang Digugat Anaknya soal Warisan:

Saya Capek Jadi Ibu, Dia Harus Bayar Air Susu Saya

 KOMPAS.com - Praya Tiningsih (52) menolak sejumlah konsep perdamaian 
yang ditawarkan anaknya Rully Wijayanto soal gugatan warisan. Ada empat 
poin perdamaian yang ditawarkan Rully, saat sidang keempat di Pengadilan 
Agama (PA) Praya, Lombok Tengah, Kamis (13/8/2020). Salah satunya agar 
harta warisan tetap dibagi. Warisan yang ingin digugat oleh Rully, yakni tanah 
seluas 4,2 are bersama uang deposit sepeninggal almarhum ayahnya.

 Tiningsih mengatakan, permintaan tersebut melanggar wasiat almarhum 
suaminya yang meminta agar warisan tidak boleh dibagi. Saking kesalnya, 
Tiningsih mengancam akan menuntut air susu yang sudah diberikan selama 
Rully dirawat dan dibesarkan. “Pokoknya saya tidak maafkan dia (Rully), 
pokoknya dia harus bayar air susu saya, saya sudah capek jadi ibu, saya sudah 
bosan,” kata Ningsih dengan nada tinggi usai persidangan, Kamis. Baca juga: 
Gara-gara Tak Diizinkan Membuat Dapur, Anak Gugat Ibunya agar Harta Warisan 
Dibagikan Sedangkan Rully kekeh terhadap permintaannya. Dia menilai dengan 
pembagian harta warisan, akan jelas hak-hak setiap orang. Rully juga menyebut 
dengan pembagian warisan, akan menjaga agar tidak ada orang dikemudian 
hari mengeklaim warisan tersebut.

 “Nanti kalau sudah putusan, kita akan tahu hak-hak kita, hak adik saya, 
hak mama saya, dan ini juga untuk jaga-jaga kalau nanti ada yang mengeklaim 
harta warisan almarhum bapak,” kata Rully. Sebelumnya diberitakan, Praya 
Tiningsih (52), seorang wanita asal Lingkungan Kekere, Kelurahan Semayan, 
Lombok Tombok Tengah, Nusa Tenggara Barat (NTB), tak menyangka digugat 
oleh anaknya sendiri, Rully Wijayanto (32). “Bapaknya berpesan waktu itu, 
semenjak sakit stroke 2016 lalu, kalau rumah ini tidak boleh dijual, tidak boleh 
dibagi. Siapa yang tinggal silakan tinggal sudah ada kamarnya masing-masing, 
ini menjadi rumah bersama,” kata Ningsih sambil mengusap air matanya. Dalam 
persidangan, keduanya sempat dimediasi agar kasus tersebut dapat diselesaikan 
secara kekeluargaan. Namun, Rully tetap dalam pendiriannya untuk melakukan 
gugatan. 

(Sumber: https://regional.kompas.com/read/-2020/08/14/08014321/ibu-
yang-digugat-anaknya-soal-warisan-saya-capek-jadi-ibu-dia-harus-bayar.
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3. MEREFLEKSIKAN SITUASI DI SEKITAR
Peserta diajak untuk menyadari apa yang terjadi di lingkungan sekitar. Pertanyaan-
pertanyaan berikut hendaknya menjadi bahan untuk berbagi pengalaman.

Saudara-saudari yang terkasih dalam Kristus, kita mendengar bahwa Keluarga 
adalah harta paling indah. Namun dari berita yang kita baca tadi, kita tahu 
bahwa kehidupan keluarga tidak selalu harmonis. Sekarang mari kita berbagi 
pengalaman berdasar pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

UNTUK ANAK-ANAK :

a. Apa reaksi adik-adik ketika ditegur atau dimarahi oleh orangtua?

b. Apa yang lebih menarik bagi adik-adik ngobrol bersama saudara/orangtua atau 
main game/HP sendiri? Apa alasannya?

UNTUK  ORANG MUDA DAN DEWASA :

a. Apakah ada kebersamaan dalam keluarga saudara/i? 

b. Ketika ada konflik dalam keluarga, bagaimana saudara/i menyelesaikannya?

c. Apakah orang tua dan anak-anaknya sudah mengembangkan dialog yang sejati? 

4. MEMBACA TEKS KITAB SUCI 
Pemandu mengajak peserta membaca dan merenungkan bacaan dari Injil Matius 
21:28-32. Pemandu mengusahakan agar peserta dapat mendengarkan dengan baik 

5.   PENEGUHAN DARI PEMANDU 
 Saudara-saudari yang terkasih dalam Kristus, bagian awal dari kisah dalam 
Injil Matius yang baru saja kita baca dan renungkan menunjukkan komunikasi 
antara ayah dan kedua anaknya. Terhadap permintaan ayahnya, kedua anaknya 
menunjukkan jawaban dan reaksi yang berbeda. Sekilas, percakapan mereka itu 
juga yang sering terjadi dalam keluarga kita. Dialog yang sepintas lalu saja dan 
tidak mempertemukan satu sama lain. 

 Mari kita sadari siapakah keluarga itu. Keluarga merupakan persekutuan 
pribadi-pribadi: suami dan istri, orangtua dan anak-anak, sanak-saudara, yang 
didasari oleh cinta kasih serta dihidupkan olehnya. Tugas utama setiap anggota 
keluarga adalah menghayati persekutuan antar mereka dengan setia. Selain itu, 
mereka harus berusaha terus menerus untuk mengembangkan kerukunan hidup 
antar pribadi.

 Dialog adalah salah satu cara agar orang bertumbuh dalam kasih perkawinan 
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dan keluarga. Dialog itu merupakan cara istimewa dan kebutuhan mendasar dalam 
menghayati, mengungkapkan dan membangun kasih dalam hidup perkawinan 
dan keluarga. Dialog dalam keluarga dan perkawinan akan berhasil kalau orang-
orang yang terlibat di dalamnya mau berjuang dan berkorban untuk memenuhi 
sejumlah tuntutan. Kita tahu, bahwa perempuan dan laki-laki, anak-anak, remaja, 
orang muda dan orang dewasa, mempunyai cara berkomunikasi yang berbeda 
satu sama lain. Hal ini berlaku, juga ketika kita berdialog dalam keluarga.

  Setiap pasangan suami-isteri, orang tua, dan anak-anak perlu mengembangkan 
beberapa sikap yang menunjukkan kasih dan mendorong dialog sejati. Misalnya 
saja, meluangkan waktu yang berkualitas untuk mendengarkan dengan sabar dan 
penuh perhatian. Ada beberapa hal yang perlu diperjuangkan agar dialog yang 
sejati di dalam perkawinan dan keluarga dapat terwujud, yaitu:
a. Penguasaan diri untuk tidak berbicara sampai waktu yang tepat.
b. Menyediakan waktu yang cukup untuk orang lain. 
c. Menumbuhkan kebiasaan untuk menghargai orang lain. 
d. Keterbukaan dalam berpikir 
e. Belajar mengungkapkan apa yang kita rasakan tanpa melukai. Misalnya, 

menggunakan bahasa dan cara bicara yang mudah diterima orang lain. 
f. Menunjukkan perhatian dan afeksi kepada orang lain. 
 Saudara-saudari yang terkasih, keluarga-keluarga perlu menunjukkan kasih 
dan mendorong dialog yang sejati: antara suami-isteri, antara orang tua dengan 
anak, antara keluarga yang lebih luas, antara Gereja dengan dunia dan agama-
agama lain. Selain itu, keluarga-keluarga Katolik perlu berjuang untuk menjadi 
persekutuan yang berdialog dengan Allah. Keluarga harus menjadi “Sanggar Suci 
Gereja Rumah Tangga” (Paus Yohanes Paulus II).

6.  DOA PERMOHONAN

Saudara-saudari terkasih, marilah kita memanjatkan doa kepada Allah yang 
mengasihi kita dan yang menginginkan kita berubah menjadi orang yang sadar 
akan pentingnya hidup rukun dan damai di tengah keluarga dan dalam situasi 
Pandemi Covid-19 ini.

Ya Allah Pencipta langit dan bumi beserta isinya, sudilah mendengarkan doa-doa 
yang kami panjatkan kepadaMu. 

------- umat berdoa secara spontan -------

Marilah saudara-saudari terkasih, kita satukan doa-doa kita dengan doa yang 
diajarkan oleh Kristus kepada kita: Bapa kami yang ada di surga........
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7.  AKSI KONKRET

Pemandu mengajak para peserta untuk membuat dalam keluarga mereka masing-
masing waktu untuk berkumpul bersama: entah untuk berdoa, rekreasi atau 
bercanda bersama. Dalam kebersamaan itu, usahakan agar tidak ada satu orang 
pun yang memegang HP atau sibuk dengan dirinya sendiri.

PENUTUP 

A.  Pengumuman 

B.  Doa Penutup  

Pemandu mengajak peserta mendoakan doa Arah Dasar Keuskupan Banjarmasin 
di tahun Gereja Berdialog (Lihat hal. 9)

C.  Tanda Salib dan Lagu Penutup MB 378
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Berdialog dengan Sesama 
yang Berbeda Keyakinan

PERTEMUAN 3

BAHAN  : Ensiklik Fratelli Tutti 
TUJUAN: Agar peserta dapat membangun dialog dengan sesama yang berbeda 

keyakinan

PELAKSANAAN PERTEMUAN 

1.  DOA MENGHADIRKAN TUHAN

A.  Lagu Pembuka MB 530  dan Tanda Salib

B.  Pengantar

Saudara-saudari, bapak-ibu, dan adik-adik yang terkasih dalam Kristus. Sekarang 
kita sampai pada pertemuan ketiga Pendalaman Iman Masa Prapaska. Dalam 
pertemuan ini kita diajak menyadari bahwa kita hidup bersama saudara-saudari 
yang berbeda keyakinan. Situasi ini memungkinkan kita untuk membangun 
dialog dan persaudaraan dengan mereka, tetapi juga sebaliknya bisa juga 
menjadi hambatan untuk mewujudkan itu. Pertemuan kali ini mengajak kita 
untuk mendalami tema ”Berdialog dengan sesama yang berbeda keyakinan”. 
Mari kita awali pertemuan kita dengan doa. 

C.  Doa Pembuka

Allah yang Maha Bijaksana, kami mengucap syukur kepada-Mu karena Engkau 
menganugerahkan saudara-saudari seiman dan juga sesama yang berkeyakinan 
lain. Engkau ingin mendewasakan kami dengan pengalaman dan perjumpaan 
bersama mereka. Bantulah kami untuk menjadi orang beriman yang tangguh 
dan dewasa sehingga perjumpaan dan peristiwa hidup bersama sesama yang 
berbeda keyakinan sungguh semakin menambah kecintaan kami kepadaMu 
dan mengasah cinta kasih kami kepada sesama tanpa melihat siapa mereka. 
Demi Yesus Kristus PuteraMu yang hidup dan berkuasa bersama Dikau dalam 
persekutuan Roh Kudus, Allah sepanjang segala masa. Amin
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2. MELIHAT DAN MENYADARI SITUASI SEKITAR 
Pemandu mengajak peserta melihat situasi sekitar. Pemandu membacakan kutipan 
berikut ini dengan jelas agar bisa dimengerti dengan baik.

Saudara-saudari terkasih, sudah hampir satu tahun Pandemi Covid 19 melanda 
daerah kita. Dampak dari pandemi ini menyentuh semua lapisan masyarakat 
dan semua segi kehidupan. Situasi sulit seperti ini tentu saja mengundang semua 
pihak untuk mengambil bagian dan berperan meringankan beban mereka yang 
paling terdampak dengan pandemi ini. Mari kita simak tulisan Jumarto Yulianus 
di Kompas  elektronik 18 April 2020 berikut ini: 

Kelompok Masyarakat Lintas Agama di Kalsel Bantu Warga Terdampak 
Covid-19

   Kelompok masyarakat lintas agama di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 
menggelar kepedulian terhadap masyarakat kecil terdampak pandemi 
Covid-19. Mereka membagikan paket bahan kebutuhan pokok kepada warga 
yang sangat membutuhkan bantuan.

   Sebanyak 300 paket bahan kebutuhan pokok dibagikan Gereja Katedral 
Keluarga Kudus, Banjarmasin dan Vihara Dhammasoka di Banjarmasin, Sabtu 
(18/4/2020). Paket yang dibagikan berisi beras 3 kilogram, minyak goreng (2 
liter), gula pasir (1 kg), dan mi instan (20 bungkus).

 Pembagian paket bahan kebutuhan pokok dilakukan bersama Forum 
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kota Banjarmasin serta Lembaga 
Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan (LK3) Banjarmasin. Paket ter-sebut 
disalurkan, antara lain, kepada komunitas difabel, anak jalan-an, para janda 
kurang mampu, lansia, tukang becak, dan penyapu jalan.

 Uskup Keuskupan Banjarmasin Mgr Petrus Boddeng Timang mengatakan, 
“… sebagian warga yang terdampak pandemi Covid-19 sangat membutuhkan 
bantuan. Untuk itu, Gereja Katolik hadir dengan segala keterbatasan dan 
kekurangannya untuk mengulurkan tangan kepada mereka yang memerlukan 
bantuan. Gerakan ini harus digalakkan supaya terus tumbuh dan berkembang. 
Mudah-mudahan dengan kerja sama lintas agama, aksi semacam ini bisa 
berlangsung terus untuk kebaikan bersama. Kita semua memberi dari 
keterbatasan, bukan dari kelimpahan. Kita semua diharapkan berbela rasa 
dengan mereka yang lebih membutuhkan uluran tangan. Beban masyarakat 
kecil harus diringankan dalam situasi sulit. Kepedulian pada mereka adalah 
buah keyakinan iman masing-masing umat beragama, yakni bagaimana 
iman diamalkan dalam karya nyata, dalam situasi darurat dan serba tidak 
menentu.  ”Iman itu perlu diwujudkan dalam kepedulian sosial tanpa 
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memandang suku, agama, dan asal-usul,” katanya.

   Kepala Vihara Dhammasoka Banjarmasin Bhante Saddhavira menga-
takan, ”Berharap yang baik itu memang baik, tapi berpijak pada realitas 
juga tidak kalah baik. Dalam menjalani kehidupan bersama, kita hendaknya 
memfungsikan diri sebagai insan beragama sekaligus manusia sebagai individu 
dan juga makhluk sosial,” katanya.

   Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial di Dinas Sosial Kota Banjarmasin 
Ibnu Sabil menyampaikan ucapan terima kasih atas kepedulian masyarakat 
lintas agama yang turut membantu pemerintah dalam meringankan beban 
masyarakat terdampak Covid-19.

   ”Ini adalah bukti kebersamaan masyarakat yang berbeda dalam membantu 
masyarakat terdampak Covid-19 atas nama kemanusiaan. Kami juga selalu 
siap dan terbuka pada siapapun selama itu untuk kebaikan,” katanya.
(Sumber: https://kompas.id/baca/nusantara/2020/04/18/kelompok-
masyarakat-lintas-agama-bantu-warga-terdampak-covid-19/)

3. MEREFLEKSIKAN SITUASI DI SEKITAR
Peserta diajak menyadari apa yang terjadi di sekitar mereka. Pertanyaan-pertanyaan 
berikut bisa menjadi bahan untuk berbagi pengalaman.

Bapak ibu,  Saudara-saudari dan adik-adik yang terkasih dalam Kristus, berita di atas 
menjadi contoh bagi kita bahwa peristiwa hidup sehari-hari dan persoalan hidup 
yang ada di sekitar kita bisa menjadi wadah dan kesempatan untuk membangun 
dialog dengan sesama yang berkeyakinan lain. Mari dalam kesempatan ini kita 
berbagi pengalaman tentang bagaimana kita membangun dialog dengan sesama 
yang berkeyakinan lain.

UNTUK ANAK-ANAK :
a.   Apakah adik-adik mempunyai teman yang berbeda keyakinan?
b.   Apa pengalaman adik-adik bergaul atau bersahabat dengan mereka?
c.   Apa yang biasa adik-adik lakukan bersama mereka?   

UNTUK ORANG MUDA DAN DEWASA:
a. Apa kegiatan yang bisa dibuat untuk membangun dialog dengan sesama yang 

berbeda keyakinan?
b. Apa hambatan untuk membangun dialog dengan sesama yang berbeda 

keyakinan?
c.  Apa yang harus dilakukan agar dialog dengan sesama yang berbeda keyakinan 

tetap bisa dilaksanakan? 
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4. MEMBACA TEKS KITAB SUCI 
Pemandu mengajak peserta membaca dan merenungkan bacaan dari Injil Lukas 
9:49-50. Pemandu mengusahakan agar peserta dapat mendengarkan dengan 
baik.

5.  PENEGUHAN DARI PEMANDU 
   Saudara-saudari yang terkasih, bacaan dari Injil Lukas tadi sangat singkat. 
Hanya terdiri dari dua ayat tetapi mengajarkan sesuatu yang luar biasa. Yesus 
mau mengajak para muridNya untuk menjadi pribadi-pribadi yang penuh 
keterbukaan dan mampu melihat kebaikan dalam diri orang lain. Bahkan lebih 
dari itu, Yesus juga menyadarkan para muridNya bahwa kalau orang tidak 
melawan kita berarti mereka ada di pihak kita. Kebenaran dan kebaikan yang 
kita junjung tinggi dan kita perjuangkan juga bisa dilakukan oleh orang lain pula. 
Kita disadarkan bah-wa orang yang mempunyai niat baik dan mengusahakan 
kebaikan itu ada banyak dan berasal dari golongan atau kelompok mana 
pun. Dalam semua agama pasti juga ada banyak orang yang berniat baik dan 
mengusahakan kebaikan bersama. 

   Dalam Ensikliknya, Fratelli Tutti, Paus Fransikus juga mengajarkan sikap 
yang dihayati oleh Santo Fransiskus Assisi, yaitu kita diajak untuk memiliki 
keterbukaan hati yang mengatasi perbedaan asal, kebangsaan, warna kulit, dan 
agama. Diceritakan bahwa Fransiskus Assisi pernah mengunjungi Sultan Malik-
el-Kamil, di Mesir. Perjalanan tersebut dilakukan di masa perang salib. Hal 
itu menunjukkan betapa lebar serta besarnya kasihnya. Fransiskus mencoba 
merangkul semua orang. Kesetiaan Fransiskus kepada Tuhannya sepadan 
dengan kasihnya kepada saudara-saudarinya. Tanpa peduli akan kesulitan dan 
bahaya yang menyertai, Fransiskus pergi menjumpai Sultan tanpa menyangkal 
identitas dirinya dan sekaligus tidak terlibat dalam perdebatan, namun 
memperlakukan setiap umat manusia sebagaimana Allah menerimanya. Santo 
Fransiskus mende-sak untuk menghindari segala bentuk permusuhan dan 
konflik. Sebaliknya justru mengajarkan suatu bentuk “penaklukan diri” secara 
rendah hati dan penuh persaudaraan kepada mereka yang bukan seiman (FT 3)

   Selanjutnya, Paus Fransiskus benar-benar ingin menyebarkan kasih Allah. 
Dia mengingatkan, “Allah adalah kasih, dan barangsiapa tetap berada dalam 
kasih, dia tetap berada di dalam Allah” (1 Yoh 4:16). Dengan cara seperti ini, 
Allah menjadi bapa bagi semua dan menginspirasikan visi tentang masyarakat 
persau-daraan. Memang benar, “hanya orang yang menjumpai sesamanya, tidak 
menarik mereka ke dalam kehidupannya sendiri, namun membantu mereka 
menjadi semakin menjadi dirinya sendiri secara penuh, dapat sungguh disebut 
sebagai Bapa”.[FT 4]



PENDALAMAN IMAN PRAPASKAH 2021  19

   “Allah telah menciptakan semua umat manusia secara sama dalam hak, 
kewajiban dan martabat, serta memanggil mereka semua untuk hidup bersama 
sebagai sesama saudara-saudari”. Hal ini bukan sekedar sikap diplomatis, namun 
suatu refleksi yang lahir dari dialog dan tanggungjawab bersama.(FT 5)

   Dengan mengakui martabat masing-masing, kita dapat memberikan 
sumbangan bagi lahirnya kembali aspirasi universal akan persaudaraan. 
Persaudaraan antar semua pria dan wanita. Marilah kita bermimpi, kemudian 
sebagai satu keluarga umat manusia, sebagai rekan perjalanan yang berbagi tubuh 
yang sama, sebagai anak-anak dari bumi yang sama yang adalah rumah bersama 
kita, masing-masing dari kita membawa kekayaan kepercayaan dan keyakinan, 
masing-masing dari kita dengan suaranya masing-masing, semua adalah saudara 
dan saudari. (FT 8).

6.  DOA PERMOHONAN
Allah Bapa di surga, sabda-Mu telah menyadarkan kami untuk menghargai setiap 
pribadi meski berbeda keyakinan. Kini sudilah mendengarkan doa-doa kami agar 
kami mampu menghargai dan menerima satu sama lain:

------- umat berdoa secara spontan -------

Marilah saudara-saudari terkasih, kita satukan doa-doa kita dengan doa yang 
diajarkan oleh Kristus kepada kita: Bapa kami yang ada di surga........

7.  AKSI KONKRET

Sebagai aksi konkret kita berusaha mengenal dan membangun dialog serta 
persaudaraan dengan orang-orang yang tinggal di sekitar kita .

P E N U T U P 
A.  Pengumuman 

B.  Doa Penutup 

Pemandu mengajak peserta mendoakan doa Arah Dasar Keuskupan Banjarmasin 
di tahun Gereja Berdialog (Lihat hal 9)

C.  Tanda Salib dan Lagu Penutup MB 533  
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BAHAN : Ensiklik Laudato Si’
TUJUAN: Agar peserta dapat bersikap ramah dan memelihara keutuhan alam ciptaan

PELAKSANAAN PERTEMUAN 

1.  DOA MENGHADIRKAN TUHAN
A.  Lagu Pembuka MB 482 dan Tanda Salib

B.  Pengantar
Saudara-saudari, bapak, ibu, dan adik-adik yang terkasih dalam Yesus Kristus,  
pertemuan kali ini akan membahas tema ”Berdialog dengan alam ciptaan”. Paus 
Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’ mengingatkan kita bahwa alam semesta 
ini adalah Rumah Kita Bersama. Pertemuan ini mengajak kita untuk menyadari 
bahwa Rumah Bersama ini situasi dan kondisinya semakin memrihatinkan. 
Kita awali pertemuan ini dengan doa.

C.  Doa Pembukaan
Allah Bapa yang Maha Kuasa, betapa besar kasih dan cintaMu kepada kami. 
Engkau telah menganugerahi kami alam ciptaanMu sebagai tempat kami 
hidup, bertumbuh, dan berkembang. Engkau melimpahi kami dengan segala 
hal yang kami perlukan untuk hidup. Keserakahan dan sikap yang tidak 
pernah puas telah menjadikan kami pribadi yang merusak alam semesta 
ciptaanMu. Sadarkanlah kami, lewat pertemuan ini, untuk menjadi pribadi 
yang bertanggungjawab dan mampu merawat serta memelihara keutuhan 
alam semesta yang telah Kauciptakan. Demi Yesus Kristus PuteraMu, yang 
hidup dan berkuasa bersama Dikau dalam persekutuan Roh Kudus, kini dan 
sepanjang segala masa. Amin

2. MELIHAT DAN MENYADARI SITUASI SEKITAR
Pemandu mengajak peserta melihat situasi sekitar. Pemandu membacakan berita 
dengan jelas agar bisa dimengerti dengan baik.

Saudara-saudari terkasih, baru saja kita mengalami bencana banjir yang begitu 
dahsyat. Banyak orang bertanya apa penyebab banjir itu. Kita simak berita ini:

Berdialog dengan Alam 
Ciptaan

PERTEMUAN 4
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Banjir di Kalsel ‘dipicu’ berkurangnya area hutan primer dan sekunder, 
KLHK: penurunan area hutan di DAS Barito 62,8%.

   KLHK mengatakan penurunan luas hutan alam di Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Barito di Kalimantan Selatan mencapai 62,8%. Sebelumnya tim tanggap darurat 
bencana di LAPAN menyebut penyebab banjir terbesar itu adalah berkurangnya hutan 
primer dan sekunder dalam 10 tahun terakhir di keseluruhan provinsi tersebut.

   KLHK menyebutkan penurunan luas hutan alam di DAS Barito, wilayah 
yang meng-alami bencana banjir di Kalsel, terjadi selama periode 1990-2019. 
Penurunan terbesar terjadi pada tahun 1990-2000 sebanyak 55,5%. Untuk itu 
KLHK merekomendasikan kepada pemerintah daerah untuk mempercepat dan 
memfokuskan kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan di daerah sumber penyebab 
banjir. 

   Sebelumnya, tim tanggap darurat bencana di Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional (LAPAN), mengatakan penyebab terjadinya banjir terbesar di 
Kalimantan Selatan itu adalah berkurangnya hutan primer dan sekunder yang terjadi 
dalam rentang 10 tahun terakhir.

   Dengan alasan ini, LSM Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) mendesak 
pemerintah untuk mengevaluasi seluruh pemberian izin tambang dan perkebunan 
sawit di provinsi itu lantaran menjadi pemicu degradasi hutan secara masif.

   Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan Selatan, Roy Rizali Anwar, sendiri 
menjanjikan bakal melakukan audit secara komprehensif terkait penggunaan lahan 
di sana agar bencana serupa tidak terulang.
(Sumber: https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-55696841.)

3. MEREFLEKSIKAN SITUASI DI SEKITAR 
Peserta diajak melihat apa yang terjadi di lingkungan mereka. Pertanyaan-
pertanyaan yang ada hendaknya menjadi bahan untuk berbagi pengalaman.

UNTUK ANAK-ANAK :
a. Bagaimana perasaan adik-adik ketika melihat banjir di sekitar kita?
b. Apa yang bisa adik-adik lakukan untuk membantu mereka yang kebanjiran?
c. Apa yang harus dilakukan supaya tidak  banjir lagi?

UNTUK ORANG MUDA DAN DEWASA:
a.  Apa yang perlu dilakukan di lingkungan saudara/i untuk mengatasi banjir?
b.  Apa yang harus segera dilakukan untuk mengatasi kerusakan alam?
c.  Apa gerakan yang bisa dimulai dari keluarga kita untuk mencintai alam ciptaan?
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4. MEMBACA TEKS KITAB SUCI 
Pemandu mengajak peserta membaca dan merenungkan bacaan dari kitab Keb 
11:21-26 Pemandu mengusahakan agar peserta dapat mendengarkan dengan baik.

 5. PENEGUHAN DARI PEMANDU 
   Bapak, Ibu, Saudara-saudari, Adik-adik sekalian yang terkasih, penulis kitab 
Kebijaksanaan Salomo telah mengingatkan kita bahwa kuasa Allah itu luar biasa. 
Ia bisa berbuat apa saja dan siapapun tidak akan bertahan berhadapan dengan 
Dia. Hanya saja, Allah tidak ingin kita binasa. Allah menginginkan pertobatan 
kita karena Ia begitu mengasihi kita. Sayangnya, kita manusia sering tidak tahu 
diri dan menjadi begitu rakus. Menginginkan segala sesuatu tanpa batas sampai 
merusak alam semesta. 

   Paus Fransiskus mengingatkan kita untuk melihat pesan Allah lewat karya 
ciptaanNya. Paus menulis, “Menatap karya ciptaan itu memungkinkan kita untuk 
menemukan dalam segala hal suatu ajaran yang ingin disampaikan Allah pada 
kita, karena “bagi orang beriman, menatap dunia ciptaan adalah mendengarkan 
suatu pesan, mendengarkan suatu suara yang paradoksal dan hening.” (LS 85)

   Saudara-saudari yang terkasih, para Uskup Brasil telah menggarisbawahi 
bahwa seluruh alam tidak hanya mengejawantahkan Allah, tetapi juga merupakan 
tempat kehadiran-Nya. Dalam setiap makhluk tinggallah Roh-Nya yang memberi 
hidup dan memanggil kita untuk masuk ke dalam hubungan dengan-Nya. 
Menemukan kehadiran ini mendorong kita untuk mengembangkan “kebajikan-
kebajikan ekologis.” (LS 88)

   Paus Fransiskus juga mengingatkan, “Orang-orang beriman harus diminta 
untuk konsisten dengan iman mereka sendiri dan tidak menyangkalnya dengan 
tindakan mereka. Mereka harus didesak agar lebih membuka diri lagi terhadap 
kasih karunia Allah dan menimba lebih dalam dari keyakinan pribadi mereka 
sendiri tentang cinta, keadilan dan perdamaian. Jika pemahaman keliru akan 
prinsip-prinsip kita sendiri kadang-kadang menyebabkan kita membenarkan 
perusakan alam, atau tindakan sewenang-wenang manusia atas dunia ciptaan, 
atau peperangan, ketidakadilan, dan kekerasan, sebagai orang beriman kita harus 
mengakui bahwa dengan demikian kita telah tidak setia terhadap khazanah 
kebijaksanaan yang harus kita jaga. (LS 200).

  Menurut Paus Fransiskus, mayoritas penduduk planet ini menyatakan dirinya 
sebagai orang beriman; hal ini harus mendorong agama-agama untuk masuk ke 
dalam dialog dengan maksud untuk melindungi alam, membela orang miskin, dan 
membangun jaringan persaudaraan yang saling menghormati.
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   Ajaran-ajaran Paus Fransiskus ini mengajak kita manusia agar tidak sewenang-
wenang mengeruk alam ciptaan ini demi kepentingan pribadi dan kelompoknya. 
Manusia dipanggil untuk mengambil bagian dalam karya penciptaan. Hal ini 
bisa terwujud jika manusia menyadari bahwa alam ciptaan yang lain pun adalah 
anugerah dari Allah dan memandang bumi ini sebagai sebuah rumah bersama 
yang harus selalu dirawat, dicintai dan dilestarikan. 

   Pada masa puasa ini, mari kita membangun sebuah sikap pertobatan 
ekologis. Sebuah pertobatan yang mengundang kita untuk semakin mencintai 
alam ini terutama solider dengan tangisan bumi karena keserakahan manusia. 
Solidaritas ekologis yang kita bagun adalah dengan semangat menanam pohon, 
tidak membakar hutan dan ladang, tidak merusak bantaran sungai, pengelolaan 
sampah dengan sistem 3 R (Reduce, Reuse, Recycle), dan lain sebagainya.

6.  DOA PERMOHONAN
Allah Bapa di surga, Engkau menempatkan kami untuk hidup di alam semesta yang 
merupakan ciptaanMu dan Kauanugerahkan kepada kami untuk menjadi tempat 
tinggal atau rumah bersama kami. Sudilah Engkau mendengarkan doa-doa yang 
kami panjatkan ini:

------- umat berdoa secara spontan -------

Marilah saudara-saudari terkasih, kita satukan doa-doa kita dengan doa yang 
diajarkan oleh Kristus kepada kita: Bapa kami yang ada di surga........

7.  AKSI KONKRET
Pemandu mengajak para peserta untuk membuat sebuah gerakan untuk mencintai, 
merawat dan melestarikan alam semesta serta melakukan usaha nyata untuk itu 
mulai dari keluarga masing-masing, misalnya menanam pohon, mengolah sampah  
dsbnya.

P E N U T U P 
A. Pengumuman 

B. Doa Penutup  

Pemandu mengajak peserta mendoakan doa Arah Dasar Keuskupan Banjarmasin 
di tahun Gereja Berdialog (Lihat hal. 9)

C.  Tanda Salib dan Lagu Penutup MB 489
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IBADAT JALAN SALIB 2021 

Gereja Berdialog, 
Wujud Iman dan Solidaritas

Komisi Pengembangan Sosial & Ekonomi 
Bekerjasama dengan Komisi Peribadatan

Pusat Pastoral ‘Wisma Ventimiglia” 
Jl. Gatot Subroto no. 10 Banjarmasin 70235
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 Jalan Salib merupakan salah satu devosi di dalam Gereja Katolik. Devosi 
ini mengajak kita untuk merayakan dan  mengenangkan sengsara, wafat dan 
kebangkitan Yesus yang merupakan bukti kasih Allah yang besar kepada dunia. 
Allah telah mendialogkan kasihNya yang menyelamatkan itu, melalui Yesus Putera-
Nya. “Inilah Putera-Ku yang Kukasihi, kepada-Nya Aku berkenan, dengarkanlah Dia” 
(Mat. 17:5). Yesus telah mengkomunikasikan kasih Bapa itu, dengan pengorbanan 
diriNya di salib.  “Tidak ada kasih yang lebih besar daripada kasih seorang yang 
memberikan nyawanya untuk sahabat-sahabatnya” (Yoh. 15:13).  Itulah bukti 
kasih Allah yang agung kepada manusia melalui Yesus Putera-Nya.

 Melalui Jalan Salib, kita diharapkan semakin sadar akan kasih Allah bagi 
kita, tetapi serentak juga membangkitkan kesadaraan akan dosa kita dan tekad 
yang sungguh untuk membaharui hidup melalui jalan pertobatan. Kelam kabut 
jalan derita Yesus menghantar-Nya kepada fajar cerah kebangkitan. Cara Allah 
mendialogkan kasih-Nya kepada manusia melalui Yesus ini, pantas menjadi model 
dan cara hidup umatNya. Tahun 2021 ini merupakan “Tahun Gereja Berdialog” 
yang mengarahkan Umat Allah Keuskupan Banjarmasin untuk giat membangun 
dialog kasih dengan sesama yang berbeda iman, suku, budaya dan latar belakang, 
sebagai wujud iman dan solidaritas. Oleh karena itu, tema APP 2021 di Keuskupan 
kita adalah “GEREJA BERDIALOG, WUJUD IMAN DAN SOLIDARITAS”.

 “Gereja ada untuk mewartakan Injil” (EN.14). Itu berarti juga “Gereja ada 
untuk berdialog” dan mengkomunikasikan Injil cinta kasih Tuhan itu kepada 
sesama. Itulah salah satu wujud dari iman yang inklusif, terbuka dan solider 
dengan sesama yang lain. Melalui Jalan Salib ini diharapkan kita mampu menimbah 
semangat dalam mendialogkan kasih persaudaraan, solidaritas dan semangat 
melayani seturut teladan Yesus Sang Guru dan Tuhan kita.  Singkatnya, Jalan 
Salib ini diharapkan dapat membantu kita untuk membaharui hidup kita yang 
harus nyata dalam perubahan sikap. Selamat berpuasa dan berpantang. Selamat 
menjalankan dialog kasih yang memberi kehidupan.

 Kerangka dan sumber utama untuk penyusunan Ibadat Jalan Salib ini dari 
Puji Syukur dan Madah bakti. Semoga berguna.-

KATA PENGANTAR    

KETERANGAN:
P.  : Pemimpin Ibadat
L. : Lektor
U. : Umat
Perlu ada petugas yang memimpin lagu.
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LAGU PEMBUKA 
(Pilih lagu yang sesuai dengan Masa Prapaskah/Masa Sengsara)

TANDA SALIB DAN SALAM
P.  Dalam nama Bapa (+) dan Putera dan Roh Kudus
U.  Amin 
P. Tuhan beserta kita
U. Sekarang dan selama-lamanya.

KATA PEMBUKA
P. Saudara-saudari terkasih, pada hari ini kita berkumpul untuk merenungkan 

sengsara Tuhan kita Yesus Kristus melalui Jalan Salib-Nya. Lewat Sengsara dan 
wafatNya, Yesus ingin memperlihatkan kepada kita, betapa Ia mengasihi manusia 
sampai titik darah penghabisan agar kita menyadari betapa besar kasih Allah 
kepada kita, dan agar kitapun mampu mewartakan dan mengkomunikasikan 
kasih itu dalam hidup dan pelayanan kita kepada Tuhan dan kepada sesama di 
tengah masyarakat yang majemuk ini.

DOA PEMBUKA
P.  Marilah kita berdoa (hening sejenak)

Allah Bapa yang Maha Baik, kami bersyukur kepada-Mu karena pada hari ini kami 
boleh berkumpul untuk merayakan dan mengenangkan kembali Yesus Kristus 
yang menderita sengsara demi keselamatan kami. Urapilah kami dengan Roh 
Kudus-Mu, agar lewat Jalan Salib ini semangat kami dalam membangun dialog 
persaudaraan kasih dengan sesama lain, semakin bertumbuh sehingga kami 
pun menjadi semakin bersaudara dan berbela rasa terhadap sesama kami, demi 
Kristus Tuhan kami.

U. Amin. 

Nyanyian Selingan (1) :        1     2  / 3  2  / 3    5  /   4     3 /   3     2  /   1       7 / 
              Ma-ri    ki-ta  me- re-nung-kan  Ye-sus  yang men-
              6   7  /  6   5 /    2     1   / 2   3   /  2   1  /  1   . //
             Ja-di   kur-ban  kar-na   cin-ta    ka-sih-Nya.

Nyanyian Selingan (2) :       1   2  / 3    3 /  4     5    / 3       3 / 5      5   /  4     4   /
            Ma-ri  ki-  ta   me-re-nung-kan   Ye-sus  yang  men-
            3  2   3  4   /  2    2’ /  1     2   /  3    4   3   /  2   2  /  1  .  //
             Ja-     di      kur-ban  kar’na    cin -   ta      ka-sih-Nya

.

. . . .
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.   Sesudah ditangkap, Yesus mula-mula dihadapkan ke sidang mahkamah agama. 
Pada keesokan harinya Ia dibawa ke pengadilan Pilatus. Tetapi Pilatus tidak 
menemukan kesalahan apapun seperti yang dituduhkan orang-orang kepada 
Yesus. Namun atas desakan para tua-tua, ahli-ahli Taurat dan seluruh rakyat, 
ia menyerahkan Yesus untuk disalibkan. Terkadang kita tidak lebih baik dari 
Pilatus. Kita sering menghakimi orang lain walaupun dengan  prasangka dan 
desas-desus. Apakah kita bersikap seperti Pilatus yang karena takut kehilangan 
kuasa dan hormat ikut mengadili sesama secara tidak adil dan semena-mena?

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, kami bersyukur atas pengurbanan-Mu demi keselamatan 
kami. Engkau telah setia kepada kehendak Bapa kendati Engkau harus 
menghadapi hukuman mati di salib. Semoga kami pun selalu setia mengabdi 
Dikau dan dengan sabar mewartakan kasihMu kepada sesama kami, meskipun 
karena kesetiaan itu kami harus menderita seperti Engkau.  

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Anak domba tak bersalah 
         ajar kami pun berpasrah 
         taat kepada Bapa.

Perhentian Pertama

YESUS DIJATUHI HUKUMAN MATI
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.   Setelah diolok-olok, diludahi, dimahkotai duri dan disesah, Yesus dibawa keluar 
sambil memanggul salib-Nya pergi ke “Tempat Tengkorak”, yang dalam bahasa 
Ibrani   “Golgota”. Sekalipun berat, Yesus tetap dengan rela memanggul salib demi 
kasih-Nya terhadap umat manusia. Dengan memanggul sendiri salib-Nya, Yesus 
telah mengajar kita, “Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal 
dirinya, memikul salibnya setiap hari dan mengikuti Aku”. Sudahkah kita dengan 
tabah dan setia memanggul salib kita dalam menjalankan  hidup dan pelayanan 
setiap hari di tengah keluarga, Gereja dan masyarakat?       

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, kami bersyukur karena boleh ambil bagian dalam salib-
Mu. Semoga kami setia memikul salib kehidupan kami yang lebih ringan 
dibandingkan dengan salib-Mu. Dan semoga pengorbanan Yesus karena kasih-
Nya kepada kami, menjadi teladan bagi kami dalam membangun hidup bersama 
di tengah masyarakat dan dalam usaha membangun dialog kasih dengan sesama 
yang berbeda iman, suku, budaya dan latar belakang.  

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Kayu salib Ia panggul 
         mari kita pun memikul 
         salib kita di dunia.

Perhentian Kedua

YESUS MEMANGGUL SALIB
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.   Beban salib pun terasa semakin berat. Banyak darah keluar dari luka-lukaNya. 
Perjalanan Yesus menuju Golgota  semakin lama semakin jauh. Yesus akhirnya 
jatuh untuk pertama kalinya. Namun karena kasih-Nya yang begitu besar kepada 
manusia dan kesetiaan-Nya kepada Bapa, Ia berusaha untuk bangkit kembali 
melanjutkan perjalanan. Pengalaman jatuh dalam hidup dan pelayanan di 
tengah masyarakat memang tidak mengenakkan.  Terkadang kita menjadi cepat 
menyerah dan putusasa karena keadaan. Bagamanapun kita perlu bangkit lagi 
dan dengan semangat menyelesaikan apa yang sudah kita mulai. Apakah kita 
berbesar hati untuk bangkit dan memulai lagi?

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, Engkau berkenan menanggung dosa-dosa kami hingga 
terjatuh. Namun demi kasih-Mu, Engkaupun bangkit dan meneruskan perjalanan. 
Kuatkanlah kami agar kami pun dapat cepat bangkit ketika kami jatuh dalam 
kesombongan dan berilah kami semangat baru untuk terus mewartakan 
kasihMu kepada sesama melalui hidup dan pelayanan kami.  

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Tuhan Yesus tolong kami 
      bila kami jatuh lagi 
      kar’na salib yang berat.

Perhentian Ketiga

YESUS JATUH UNTUK PERTAMA 
KALI DI BAWAH SALIB
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Bunda Maria berjumpa dengan Putranya dalam perjalanan-Nya memanggul 
salib.   Hukuman salib ini bagaikan suatu pedang yang menembus jiwa Bunda 
Maria. Kini terpenuhi ramalan Simeon, “Suatu pedang akan menembus jiwamu 
sendiri supaya menjadi nyata pikiran hati banyak orang”. Sebagai seorang Ibu 
yang baik, Bunda Maria tetap setia mendampingi Putranya dalam penderitaan-
Nya hingga wafat di kayu salib. Mudah untuk mengatakan ingin ikut dan terlibat 
dalam tugas pelayanan kasih di tengah Gereja dan masyarakat,  namun apakah 
kita tetap setia walaupun ada tantangan dan kesulitan menghadang?  

      Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, berilah kami semangat seperti Bunda Maria untuk dapat 
tetap setia dalam suka maupun duka  di dalam hidup dan pelayanan kami. 

 P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        O, Maria Bunda kudus 
  yang setia ikut Yesus
   kau teladan hidupku.

Perhentian Keempat

YESUS BERJUMPA DENGAN IBUNYA
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.   Yesus sangat letih dan lemah, padahal tempat yang dituju masih jauh. Maka para 
serdadu menahan seorang bernama Simon dari Kirene untuk membantu Yesus 
memanggul salib- Nya.  Bagi orang Kristen, salib sungguh tak terelakkan. Salib 
adalah beban yang harus kita pikul. Namun kita akan mampu memikul beban 
berat itu kalau kita saling membantu dan karena terdorong oleh semangat kasih 
kepada Tuhan dan kepada sesama.

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, bimbinglah kami agar mampu meringankan beban 
penderitaan sesama kami yang sedang menderita, apapun resikonya.  

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Apapun yang kau lakukan 
  bagi para penderita 
  pada Tuhan berkenan.

Perhentian Kelima

YESUS DITOLONG SIMON 
DARI KIRENE
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Wajah Yesus kotor oleh darah, keringat dan debu. Kendati begitu, masih ada 
orang   yang bersimpati pada Yesus, yakni Veronika. Ia maju mendekati Yesus 
lalu mengusap wajah-Nya.   Dengan tindakannya yang sederhana, Veronika telah 
menolong orang yang menderita. Kita pun dapat melakukan hal sederhana dan 
kecil dalam hidup dan pelayanan kita dengan cinta yang besar.   

      Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, semoga teladan Veronika membuat kami berani untuk 
berbuat sesuatu dalam pelayanan kami untuk meringankan beban mereka yang 
sedang menderita tanpa mamandang latarbelakang mereka yang kami layani. 

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Bila kita meringankan duka 
  orang yang sengsara 
  Tuhan Allah berkenan 

Perhentian Keenam

VERONIKA MENGUSAP WAJAH 
YESUS
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Kendati sudah ditolong, tubuh Yesus tidak bertambah segar. Langkah Yesus 
semakin berat.  Untuk kedua kalinya Yesus jatuh. Meskipun begitu, dengan 
tabah Ia bangkit dan meneruskan perjalanan.   Kita kerap mudah jatuh kembali 
ke kesalahan dan dosa yang sama dalam hidup dan pelayanan kita. Namun kita 
perlu bangkit kembali untuk membaharui serta memperbaiki diri agar bisa 
melangkah maju meneruskan hidup dan pelayanan kita.      

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, bantulah kami agar mampu bangkit dari kelemahan-
kelemahan kami. Semoga kami mampu membaharui dan memperbaiki diri serta 
berani bangkit dari dosa-dosa kami seperti Engkau bangkit kembali ketika jatuh 
tertimpa salib. 

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Bilamana kami goyah 
  dan tercampak kar’na salah 
  ya Tuhan, tegakkanlah.

Perhentian Ketujuh

YESUS JATUH UNTUK KEDUA 
KALINYA DI BAWAH SALIB
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Tatkala Yesus menapaki jalan salib- Nya, banyak wanita yang menangisi dan 
meratapi Dia. Yesus berpaling kepada mereka dan berkata, “Hai puteri-puteri 
Yerusalem, janganlah kamu menangisi Aku, melainkan tangisilah dirimu sendiri 
dan anak-anakmu.” Kita sering tidak punya waktu dan hati untuk orang lain. 
Kita sibuk dengan diri kita sendiri. Kita gampang merasa bahwa penderitaan 
kitalah yang paling berat. Yesus mengajar kita untuk menghibur sesama yang 
menderita dan bukan menunggu dihibur dan dibantu oleh orang lain. Lebih dari 
itu, kita sendiri perlu bertobat dan mengajak orang lain untuk membaharui diri 
dan terlibat dalam pelayanan.   

      Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, bantulah kami mengusahakan hidup dan pelayanan yang 
berkenan pada-Mu. Semoga kami menaruh hati dan peduli kepada orang-orang 
yang menderita di sekitar kami. 

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Dalam tobat yang sejati 
  kini akan kuratapi 
  dosa dan pelanggaran.

Perhentian Kedelapan

YESUS MENGHIBUR PARA 
WANITA YANG MENANGIS



IBADAT JALAN SALIB 2021  35

P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Hari semakin panas. Tubuh Yesus semakin lemah sehingga tidak mampu menahan 
beban salib yang berat. Untuk ketiga kalinya Yesus jatuh. Tubuh-Nya terbanting 
di tanah, darah kembali mengucur dari luka-lukaNya. Dengan sisa tenaga-Nya, 
Yesus berusaha bangkit menyelesaikan perjalanan sampai ke puncak Golgota.   
Kadangkala di saat kita jatuh lagi, seakan semua perjuangan kita sia-sia sehingga 
tidak bersemangat lagi untuk bangkit kembali. Yesus memberikan pengharapan 
dan semangat untuk terus berjuang sekalipun sudah berulang kali jatuh.     

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, walaupun sudah berulang kali jatuh karena salib yang 
berat, Engkau tetap bangkit kembali dan menyelesaikan perjalanan salib-Mu. 
Kuatkanlah iman kami, semangati kami, sehingga kami pun dapat bangkit 
kembali meneruskan perjuangan kami dalam memancarkan kasih-Mu di tengah 
masyarakat kami.

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Bila hatiku gelisah 
  kar’na dosa dan derita 
  tangan-Mu ulurkanlah.

Perhentian Kesembilan

YESUS JATUH UNTUK KETIGA 
KALINYA DI BAWAH SALIB
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Sesampai di puncak Golgota, para prajurit dengan kasar menanggalkan pakaian 
Yesus dengan paksa. Demikian juga jubah-Nya mereka ambil. Seringkali dalam 
hidup dan tugas pelayanan, kita memperlakukan sesama kita semena-mena baik 
dengan kata, sikap dan tindakan kita sehingga mereka terluka dan menderita.      

      Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, murnikan hati  kami dan jagalah sikap kami agar tidak 
menyakiti sesama kami dengan segala hinaan maupun cercaan. Bimbinglah 
kami agar dapat memberikan contoh yang baik di tengah masyarakat kami, agar 
kami dapat semakin berkenan di hatiMu dan sesama kami. 

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Pakaian-Mu dibagikan 
  martabat-Mu direndahkan 
  Kau tinggikan harkatku.

Perhentian Kesepuluh

PAKAIAN YESUS DITANGGALKAN
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.    Tibalah saat Yesus mulai dipaku di kayu salib. Paku-paku tajam pun menembus 
kedua tangan dan kaki- Nya. Setelah itu para serdadu menegakkan salib itu. 
Tertulis di atas salib itu, “Inilah Raja Orang Yahudi” dalam berbagai bahasa. Ia 
disalibkan bersama dua penjahat, yang satu di sebelah kanan-Nya dan satu di 
sebelah kiri-Nya. Kita pun sering terikat pada suatu tugas pelayanan yang tidak 
enak membuat kita lari daripadanya. Sanggupkah kita menyelesaikan tugas 
pelayanan kita kendati harus memikul salib derita?     

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, sekalipun tidak adil namun Engkau tetap menjalani 
hukuman salib dengan sabar dan tulus ikhlas. Berilah kami iman yang teguh 
dan kasih yang berkobar untuk dapat menjalani hidup yang penuh tantangan ini 
dengan tulus ikhlas.

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Dari salib Kau melihat 
  tak terbilang yang menghujat 
  berapakah yang taat.

Perhentian Kesebelas

YESUS DIPAKU DI KAYU SALIB
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Ketika itu hari sudah kira-kira pukul dua belas, lalu kegelapan meliputi seluruh 
daerah itu sampai pukul tiga. Tabir Bait Suci terbelah dua. Lalu Yesus berseru 
dengan suara nyaring, “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Ku serahkan nyawa-Ku”. 

------- semua berlutut dan hening-------- 
L.  Ketaatan Yesus yang luar biasa hingga wafat di salib memberikan penebusan 

dosa bagi umat manusia. Kasih-Nya yang sedemikian besar bagi kita membuat-
Nya rela mengorbankan nyawa- Nya. Berkat karya penebusan-Nya yang ajaib, 
kita boleh hidup abadi bersama Allah Bapa di surga.   

      Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, tidak ada cinta yang lebih besar daripada cinta seorang 
yang menyerahkan nyawanya bagi sahabatnya. Cinta kasih- Mu sedemikian 
besarnya hingga Engkau pun rela mengorbankan nyawa-Mu. Kami bersyukur 
atas pengorbanan-Mu. Bimbinglah kami agar dapat semakin menghayati jalan 
salib-Mu, sehingga kami pun rela berkorban dalam hidup dan pelayanan kami 
dalam upaya untuk terus mendialogkan warta kasihMu kepada sesama di tengah 
masyarakat kami.  

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Biji mati menghasilkan buah 
  yang berkelimpahan 
  wafat-Mu menghidupkan 

Perhentian Keduabelas

YESUS WAFAT DI SALIB
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.  Di dekat salib Yesus berdirilah Maria, ibu-Nya. Hari mulai malam. Yusuf dari 
Arimatea menghadap Pilatus dan  meminta jenazah Yesus lalu diturunkan. 
Maria menerima jenazah Yesus dalam pangkuannya.   Bunda Maria senantiasa 
mendampingi kita para pengikut Kristus, sepanjang umur hidup hingga kematian 
menjemput. Ia memberikan teladan bagi kita untuk setia dalam pelayanan kasih 
secara total sampai akhir.     

Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U. Tuhan Yesus Kristus, lewat Maria, Bunda-Mu, bantulah kami agar kami dapat 
meneladani cintaMu yang nyata terwujud dalam berbagai tindakan pelayanan 
terutama kepada mereka yang lemah, kecil, miskin, tersingkir dan sakit cacat. 
Semoga iman kami semakin bertumbuh kokoh, sehingga kami pun boleh 
mengabdikan diri kami seutuhnya hanya kepada-Mu. 

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Salib tanda kehinaan 
  jadi lambang kemenangan 
  kar’na Tuhan t’lah menang 

Perhentian Ketigabelas

YESUS DITURUNKAN DARI SALIB
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P.    Kami menyembah Dikau ya Tuhan, dan bersyukur kepada-Mu. 

U.   Sebab dengan salib suci-Mu, Engkau telah menebus dunia. 

L.    Hari Sabat segera tiba. Yesus yang telah wafat segera dibawa untuk dimakamkan. 
Sesuai tradisi Yahudi untuk pemakaman, Yesus dikafani dengan kain lenan 
dan dibubuhi rempah-rempah. Yesus pun dibawa ke kuburnya yang baru dan 
dibaringkan di situ. “Jikalau biji gandum tidak jatuh ke tanah dan mati, maka ia 
tetap satu biji. Namun jika ia mati maka akan menghasilkan banyak buah”. Yesus 
pun memasuki alam kematian hingga kebangkitan-Nya kembali.    

      Hening ......................

L.   Marilah kita berdoa, 

U.  Tuhan Yesus Kristus, kuatkanlah iman dan pengharapan kami dalam menantikan 
kebangkitan menuju hidup abadi bersama saudara-saudari kami. Semoga berkat 
kematian-Mu yang menghidupkan, kami pun dapat memberikan sukacita dalam 
pelayanan dan dalam pergaulan dengan sesama saudara-saudari yang berbeda 
keyakinan, suku, budaya dan latar belakang lain agar terciptalah kedamaian dan 
persaudaraan sejati di antara umat manusia. 

P.   Tuhan, kasihanilah kami. 

U.  Allah, ampunilah kami, orang berdosa ini. 

Nyanyian:        Tuhan Yesus dimakamkan 
  masuk dalam kematian
  sampai bangkit mulia.

Perhentian Keempatbelas

YESUS DIMAKAMKAN
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DOA ARAH DASAR KEUSKUPAN BANJARMASIN
DI TAHUN GEREJA BERDIALOG
 Allah Bapa yang penuh kasih, kami bersyukur karena Engkau telah 
menghimpun dan memimpin kami umat Katolik Keuskupan Banjarmasin. 
Gerakkanlah kami, dengan didasari oleh pengetahuan, pemahaman dan penghayatan 
iman yang benar, kokoh dan mendalam serta keinginan untuk mewujudkannya, 
untuk hidup bersama dan berdialog dengan saudara-saudari yang berbeda iman, 
suku, budaya dan latar belakang. Jadikanlah kami Gereja dialogis untuk membangun 
persaudaraan sejati.

 Ya Bapa, bersama Yesus PuteraMu dan bimbingan Roh KudusMu, kini kami 
berziarah menuju Gereja yang memancarkan kasihMu di bumi Kalimantan Selatan. 
Tuntunlah kami agar mampu menjawab persoalan zaman, berdialog, terbuka dan 
tergerak untuk menjadi pelaku perbaikan dalam kehidupan masyarakat kami. 
Semoga Arah dasar Keuskupan menjadi tali pengikat untuk menyatukan langkah 
dalam mewartakan kabar baik kepada semua orang serta mewujudkan harapan dan 
cita-cita Keuskupan kami.

 Santa Perawan Maria, Bunda Yesus dan Bunda Gereja, doakanlah Keuskupan 
kami agar menjadi Gereja yang rendah hati untuk memperbaiki diri, Gereja yang 
bersatu untuk menampakkan kasih Kristus dan Gereja yang terbuka bagi yang 
mencari kedamaian dan keselamatan. Semua ini kami mohonkan kepadaMu, ya 
Bapa, dengan pengantaraan Yesus Kristus PuteraMu yang hidup dan berkuasa kini 
dan sepanjang masa. Amin.

L. Saudara-saudari yang terkasih dalam Kristus, melalui jalan salib ini kita melihat, 
Yesus menghampakan diri-Nya, mengambil rupa hamba dan menjadi sama 
dengan manusia. Dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia merendahkan diri 
dan taat sampai mati, bahkan mati di salib.   Karena cinta-Nya, Yesus melayani 
manusia sampai titik darah penghabisan. Kita juga turut diingatkan bahwa masih 
banyak saudara- saudari kita yang perlu kita layani karena penderitaannya, masih 
banyak tugas yang harus kita lakukan di tengah masyarakat dalam membangun 
dialog kasih bersama dengan saudara-saudari yang berbeda iman, suku, budaya 
dan latar belakang, agar terciptalah persaudaraan sejati di antara umat manusia.

P.  Marilah kita berdoa, Allah yang Mahapengasih dan penyayang, kami bersyukur 
boleh mengikuti jalan salib Tuhan kami Yesus Kristus. Melalui jalan salibNya, kami 
mendapatkan berbagai teladan dalam kehidupan dan pelayanan kami. Kiranya 

P E N U T U P    
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kami pun semakin meresapinya dan beroleh kasih karunia dari-Mu. Utuslah Roh 
Kudus-Mu agar meneguhkan iman kami dan semangat pelayanan kami kepada 
mereka yang menderita khususnya yang lemah, kecil, miskin, tersingkir dan sakit 
cacat sehingga tercipta persaudaraan sejati. Semua ini kami panjatkan dengan 
pengantaraan Tuhan kami, Yesus Kristus. 

U.  Amin. 

Jalan Salib ditutup dengan nyanyian yang sesuai.  Jika dilanjutkan dengan Perayaan 
Ekaristi, maka diumumkan dengan mengatakan: “Saudara-saudari, Ibadat kita 
dilanjutkan dengan Perayaan Ekaristi. Maka sebagai Lagu Pembuka kita nyanyikan 
….”  Silahkan pilih lagu-lagu dari  Madah Bakti, No. 381; 387; 385: 368, dan lagu lain 
dalam masa Prapaskah dan masa Sengsara.    
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(Disampaikan kepada umat sebelum Rabu Abu 17 Februari 2021 selambat-lambatnya 
pada hari Minggu 14 Februari 2021. Isi surat ini hendaknya didalami oleh umat 
beriman dalam pertemuan komunitas/stasi atau kelompok ketegorial bahkan dalam 
keluarga untuk merumuskan tindak lanjut konkrit). 

Kepada yang dikasihi Tuhan, Saudari-saudara seiman, Umat katolik, Suster, Frater, 
Bruder, Pastor se-Keuskupan Banjarmasin (KEBAN) yang saya kasihi dan banggakan. 
Damai sejahtera Allah selalu menyertaimu. 

1. Pada hari Rabu Abu tanggal 17 Februari mendatang Gereja Katolik sedunia 
memasuki Masa Prapaskah yang ditandai dengan penerimaan abu. Masa yang 
biasa disebut retret agung itu ditandai dengan puasa dan pantang dengan berbagai 
ungkapan dan perwujudannya. Sebelum tanggal 17 Februari itu pada tanggal 12 
Februari sebagian umat dan masyarakat kita merayakan Tahun Baru Imlek 2572, 
hari untuk bersyukur dan berbagi. Menyusul hari Minggu 14 Februari peringatan 
Santa Velentinus yang oleh sebagian orang lebih dikenal sebagai hari kasih sayang 
(Valentine Day). Bersyukur kepada Tuhan, berbagi sebagai wujud kasih sayang 
terhadap sesama adalah makna terdalam laku tapa, puasa dan pantang. 

Komisi Pengembangan Sosial Ekonomi Konfrensi Waligereja Indonesia (PSE KWI) 
mengusung tema “Semakin Beriman, semakin Solider (Membangun Ekonomi 
Solidaritas)” sebagai Tema Aksi Puasa Pembangunan (APP) 2021 se-Indonesia. 
Sementara itu dinamika pelaksanaan Arah Dasar Keuskupan Banjarmasin periode 
kedua, tahun kedua (2020 - 2024) menetapkan tahun 2021 ini sebagai Tahun 
Gereja Berdialog. Gereja Katolik Keuskupan Banjarmasin Kalimantan Selatan 
membangun, mengembangkan dan mewujudnyatakan diri sebagai Gereja dialogis 
yang terbuka bagi siapa saja dan menyapa semua orang dari berbagai suku, 
agama, budaya dan latar belakang di Kalimantan Selatan ini. Melalui dialog itulah 

Gereja Berdialog: 
Ungkapan Iman dan 
Wujud Solidaritas 
(Kesetiakawanan)
oleh: Mgr. Petrus Boddeng Timang
         (Uskup Keuskupan Banjarmasin)

SURAT GEMBALA PRAPASKAH 2021 
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solidaritas, rasa setiakawan dengan semua orang diwujudkan dalam berbagai 
bentuk hidup bersama dan bersesama. Tema APP 2021 Gereja Keuskupan 
Banjarmasin (KEBAN) adalah GEREJA BERDIALOG: UNGKAPAN IMAN DAN 
WUJUD SOLIDARITAS (kesetiakawanan). 

2. Bacaan Injil pada hari Minggu biasa ke-6 tanggal 14 Februari 2021 menyediakan 
pedoman untuk mendalami tema tersebut selama retret agung ini sepanjang 
tahun 2021 bahkan pada tahun-tahun mendatang. Pada zaman Yesus seorang 
yang menderita sakit kusta dianggap najis, dinyatakan najis oleh imam (pejabat 
agama), dijauhi dan diasingkan oleh masyarakat. Untuk menandai keadaanya itu 
pakaiannya dicabik-cabik dan rambutnya terurai, dan agar dijauhi oleh orang lain 
yang sedang melintas, ia harus memperkenalkan diri dengan berseru “najis, najis” 
(Imamat 13: 44-46, bacaan pertama). Melawan peraturan agama dan kelaziman 
masyarakat, orang kusta dalam injil hari ini (Mrk 1:40-45) berani mendatangi 
Yesus, berlutut di hadapan-Nya dan memohon kerahiman-Nya. Ia menyapa Yesus, 
"Kalau Engkau mau, Engkau dapat mentahirkan aku” (Mrk 1:40). Sikap orang 
kusta itu menyentuh Yesus pada inti kepribadian-Nya. Ia mengulurkan tangan-
Nya ke arah orang itu, menjamah dia dan menyembuhkan 

Yesus menjamah seorang najis yang bersentuhan dengannya saja tidak 
diperkenankan oleh hukum. Melalui jamahan itu Yesus menghancurkan hukuman 
mengerikan yang ditimpakan pada orang itu, diasingkan dari keluarganya dan 
oleh komunitasnya disingkiri dan dijauhi. 

Tak seorang pun dapat berbuat demikian kecuali Allah. Kuasa Allah hadir dan 
bekerja dalam diri Yesus. Bagi orang Yahudi nama Allah ialah kehadiran dan 
solidaritas, “Aku adalah Aku (bagimu)” (Keluaran 3:14). Dengan menjamah orang 
kusta itu Yesus menunjukkan kehadiran dan kedekatan Allah dengan manusia. 
Sesaat saja lenyaplah dari dunia sekitar Yesus kegelapan yang diakibatkan oleh 
iblis dan kuasa kejahatan lainnya. Dengan menjamah orang itu Yesus menegaskan 
bahwa Kerajaan Allah sudah hadir di tengah-tengah manusia. Semua orang 
diundang untuk menjadi warga Kerajaan Allah. “Waktunya telah genap; Kerajaan 
Allah sudah dekat. Bertobatlah dan percayalah kepada Injil” (Mrk 1:15).

3. Dalam masyarakat kita dewasa ini ada berbagai jenis “penyakit kusta” yang 
menyebabkan seseorang atau kelompok orang dijauhi sesamanya atau kelompok 
lain. Wujud kusta itu bukan hanya penyakit HIV AIDS. Ada penyakit mengerikan 
lainnya yang menyebabkan seseorang dijauhi atau disingkirkan. Ras, suku, agama 
kebudayaan atau hal lain lagi yang membedakan seseorang dari kelompok lain, 
seringkali menjadi alasan untuk mengkustakan seseorang atau sekelompok orang. 
Semakin sering kita mendengar ujaran dan perilaku yang meng“kafirkan” atau me-
"najis”kan, menghujat sampai mempersekusi orang atau kelompok lain, “jangan 
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berkontak apalagi bergaul dengan mereka”. Seolah-olah ada tembok pemisah 
diantara "kita" dan "mereka”. Malahan kehadiran mereka” membuat “kita” tidak 
nyaman. Kalau mungkin "jangan kita berjumpa dengan mereka”. 

Allah yang kita kenal dalam diri Yesus adalah yang membuka diri terhadap 
manusia. Dia Allah yang solider, Ia tidak mengecualikan atau menolak seorang 
pun. Dia siap menjamah siapa saja yang datang kepada-Nya. Sentuhan kasih-
Nya menyembuhkan segala penyakit dan mengalahkan segala kuasa dosa dan 
kejahatan. Gereja kita pun harus menjadi rumah bagi siapa saja. Tak ada yang 
disingkirkan atau dikecualikan. Itulah justru arti ecclesia atau Gereja dimana 
segala dosa diampuni, setiap orang mencari menemukan pendamaian satu sama 
lain. Gereja adalah tempat seseorang yang disingkirkan, karena alasan apa pun, 
diterima kembali sebagai saudara. Maka tak ada tempat yang lebih nyaman dan 
aman bagi seorang "sakit” dari pada komunitas kristiani. Gereja menampakkan 
kasih Allah yang tanpa batas kepada siapa pun yang “sakit”. Berselimutkan bela 
rasa tak mungkin kita mengisolasi atau membuang seseorang dari lingkaran 
hidup kita. 

4. Tahun 2021 diawali dengan berbagai musibah dan bencana. Kecelakaan pesawat 
terbang, banjir, tanah longsor, gempa bumi, gunung meletus, gelombang tinggi 
air laut datang silih berganti atau berbarengan. Semua itu menambah beratnya 
penderitaan dan beban hidup yang sudah setahun menimpa sebagian sesama 
warga bangsa akibat pandemi covid-19 yang tekanannya belum juga surut sampai 
saat ini. Penderitaan yang paling kasat mata adalah kesulitan ekonomi akibat 
kemiskinan. Ketiadaan sarana untuk hidup secara layak, sandang pangan, tampat 
tinggal, biaya sekolah anak-anak, pemeliharaan dan perawatan kesehatan dan 
banyak kesulitan lain lagi. Semuanya menyatu mendera lapisan bawah masyarakat 
kita. Namun masalah kemiskinan di dunia dan di negeri ini bukan hanya karena 
atau sesudah adanya berbagai bencana. Kemiskinan yang melanda sebagian besar 
penduduk dunia adalah akibat ketidakadilan sosial dalam masyarakat. Ketidak 
adilan pada akhirnya adalah buah cara hidup yang mementingkan diri sendiri, 
individualisme dan egosentrisme. Mementingkan diri dan kelompok sendiri dan 
mengabaikan kepentingan orang lain atau kelompok lain menjadi sikap dan gaya 
hidup, menjadi habitus, dalam bersikap, berperilaku dan bertindak sejumlah 
anggota masyarakat. (bdk Amos 4:1). 

Melawan budaya individualistis – egosentris itu Gereja khususnya melalui Ajaran 
Sosial Gereja (ASG) mempromosikan budaya solidaritas dan berbagi sebagai 
pelaksanaan warta gembira injil, khususnya perintah cinta kasih. Santo Paus 
Yohanes Paulus ke II menegaskan bahwa solidaritas bagi gereja adalah “tekad 
yang teguh dan kokoh untuk membaktikan diri kepada kesejahteraan umum, 
artinya kesejahteraan semua dan setiap orang” (Sollicitudo Rei Socialis, 38 ). 
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 Aksi puasa pembangunan (APP) pada hakekatnya adalah upaya Gereja 
Katolik Indonesia untuk membangun budaya solidaritas dan berbagi itu secara 
berkelanjutan. Maka kewajiban berpuasa dan berpantang selama retret agung 
40 hari lamanya dari Rabu Abu 17 Februari 2021 sampai Sabtu Suci 3 April 2021 
bukan sekedar olah rohani dengan bermati raga atau askese. Puasa dan pantang 
dimaksudkan sebagai ungkapan iman yaitu ketergantungan kepada Allah. Semua 
yang ada pada manusia bahkan hidupnya sendiri adalah pemberian Allah belaka 
(Imamat 16: 29-31).  Puasa dan pantang berkaitan erat dengan doa dan sedekah 
(Yoel 2:17, Matius 6:1-6). Hubungan mesra terus menerus dan berkesinambungan 
dengan Tuhan (on-line) melalui penerimaan sakramen-sakramen, devosi dan doa-
doa lainnya mewujud dalam bela rasa, peduli dan empati terhadap sesama dan 
berlanjut dengan uluran tangan kepada sesama yang menderita dan berkekurangan 
itu. 

 Berpuasa dan berpantang menurut Kitab Suci berkaitan dengan tiga relasi 
dan sikap dasar manusia yaitu terhadap diri sendiri (mengendalikan nafsu makan 
dan minum serta kecenderungan ragawi lainnya), terhadap sesama (rela berbagi 
khususnya dengan sesama yang berkekurangan) dan terhadap Allah, Pemilik dan 
Pemberi segala sesuatu (bersyukur, berbagi dan menjadi berkat bagi sesamanya). 
Dari tahun ke tahun Komisi PSE KWI merumuskan tema APP Nasional dan Komisi 
PSE Keuskupan menajamkan rumusan itu sesuai dengan situasi nyata Keuskupan 
bersangkutan. Pada tahun ini tema itu dijabarkan dalam 4 (empat) sub-tema untuk 
didalami, dikembangkan dan diterjemahkan ke dalam tindak nyata di tempat 
masing-masing sepanjang tahun Gereja Berdialog 2021 ini. 

 Untuk mewadahi pengumpulan dana sebagai buah-buah puasa dan pantang 
dan amal kasih selama masa Prapaskah itu diselenggarakanlah pengumpulan dana 
APP Keuskupan. Seluruh umat, anak-anak, orang dewasa, lingkungan (komunitas), 
stasi, sekolah-sekolah, kelompok-kelompok kategorial diharapkan mengambil 
perananan aktif dalam gerakan tersebut. Dana yang terkumpul selama masa 
Prapaskah melalui berbagai jalur APP itu 100% disetor ke ekonomat KEBAN, 70% 
dari padanya tinggal di KEBAN dan dikelola oleh Tim APP KEBAN. Seperti pada 
tahun-tahun sebelumnya 30% dana APP yang sisa dikirim ke bagian keuangan KWI. 
Dari dana 30% itu, 5% diserahkan kepada Yayasan Karina (Caritas Indonesia) untuk 
biaya operasionalnya, 15% ke DSAK (Dana Solidaritas Antar Keuskupan). DSAK ini 
melayani proposal-proposal kecil yang diajukan dari Keuskupan-Keuskupan se-
Indonesia yang membutuhkannya. Nilainya maksimal 25 juta rupiah. 80% sisanya 
dikelola oleh Komisi PSE KWI yang juga menerima proposal dari Keuskupan yang 
memerlukannya. 

 Seperti tahun lalu, pada tahun ini pun sebagian besar dana APP baik pada 
tingkat Keuskupan maupun paroki-paroki dimanfaatkan untuk menanggulangi 
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dampak pandemi Covid-19. Segi pembangunan dari APP agak surut ke belakang 
dan yang lebih mengemuka adalah tangggap darurat yang dikelola oleh Caritas 
Keuskupan khususnya melalui kegiatan-kegiatan “pertolongan pertama” dalam 
menanggulangi bencana seperti banjir yang masih sedang berlangsung saat 
ini. Sesuai semboyannya Belarasa Kita, Caritas baik pada tingkat nasional 
maupun lokal/Keuskupan bertindak untuk memberikan bantuan langsung demi 
meringankan beban saudara-saudara yang terdampak bencana seperti banjir 
saat ini. 

 Kendati dalam situasi darurat akibat berbagai bencana, aspek 
Pembangunan APP itu tak boleh dikesampingkan. Anggota masyarakat 
entah secara individu atau berkelompok dibantu dengan dana APP itu untuk 
memberdayakan dirinya sendiri demi meningkatkan penghasilan untuk 
menghidupi diri dan keluarganya. Maka dalam tahun Gereja Berdialog ini umat 
di bawah pimpinan para gembala setempat diajak untuk mencari jalan-jalan 
terobosan demi pemberdayaan masyarakat yang bercirikan solidaritas dalam 
kerjasama umat dengan kelompok-kelompok lain. Misalnya, memperkuat dan 
memberdayakan CU atau merintis kelompok-kelompok usaha bersama yang 
berbasis pemberdayaan dan solidaritas anggota dan bukan yang pertama-tama 
mencari keuntungan. 

Selamat menyongsong masa Prapaskah tahun 2021 dengan penuh syukur dan 
sukacita, Allah adalah Kasih, Deus Caritas Est. 

Banjamasih pada hari Orang Sakit Sedunia, 
11 Februari 2021 

Mgr. Petrus Boddeng Timang 
Uskip Keuskupan Banjarmasin



ATURAN PANTANG & PUASA 2021 48

1. Masa Prapaskah dimulai pada pada hari Rabu 17 Februari 2021 dan berakhir 
pada hari Sabtu Suci, vigili/malam Paskah 03 April 2021.

Pokok permenungan selama Masa Prapaskah:

1.1. Mengenangkan penuh syukur pembabtisan kita dan mempersiapkan 
pembabtisan bagi calon-calon yang akan dibaptis (pada malam/ Vigili 
Paskah).

1.2. Membina, mengembangkan, dan memperdalam sikap tobat. Sejak awal 
mula Gereja memandang seluruh Masa Prapaskah sebagai “Retret Agung”.

2. “Semua orang beriman Kristiani wajib, menurut cara masing-masing, 
melakukan tobat demi hukum ilahi. Secara khusus meluangkan waktu 
untuk doa, menjalankan karya kesalehan dan amal kasih, menyangkal diri 
sendiri dengan melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara lebih setia 
dan terutama dengan berpuasa dan berpantang” (Kitab Hukum Kanonik, 
Kanon 1249). Maka :

2.1. Wajib berpuasa dan berpantang pada hari Rabu 17 Februari 2021 dan 
Jumat Agung 02 April 2021 (Kan. 1251).

2.2. Wajib berpantang pada hari Rabu Abu 17 Februari 2021 dan Jumat Agung 
17 Februari 2021 dan pada  7 (tujuh) hari Jumat selama Masa Prapaskah 
(Kan. 1251).

2.3. Wajib berpuasa semua orang yang sudah dewasa sampai awal usia ke-60 
(Kan. 1252); orang dewasa ialah yang genap berumur 18 tahun (Kan. 97 
§1.). 

2.4. Wajib berpantang semua yang genap berumur 14 tahun ke atas  (Kan 1252). 

2.5. Puasa secara yuridis berarti makan kenyang sekali dalam sehari.

Peraturan Pantang dan Puasa 
Masa Prapaskah 2021 

Keuskupan Banjarmasin

Tahun Gereja Berdialog 
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2.6. Pantang artinya orang, keluarga atau komunitas dengan rela tidak 
mengkonsumsi daging, ikan atau makanan kesukaan lainnya; bisa juga 
berpantang garam, minum kopi atau teh, rokok, camilan, juga nonton TV, 
ber HP atau lainnya. 

2.7. Karena peraturan puasa dan pantang relatif ringan, hendaknya umat 
katolik secara individual atau berkelompok misalnya dalam keluarga atau 
komunitas/ lingkungan menetapkan cara berpuasa dan berpantang yang 
lebih berat. Dengan demikian tujuan puasa dan pantang yaitu matiraga 
sebagai tanda pertobatan lebih terasa dampaknya. Kesepakatan bersama 
itu TIDAK DIIKAT dengan sanksi dosa.

2.8. Orang tua dan para gembala jiwa hendaknya berusaha agar mereka, yang 
karena usianya belum memenuhi kewajiban puasa dan pantang (anak-
anak) dilatih dan dibina ke arah makna tobat yang sejati (Kan 1252).

2.9. Hari terakhir menunaikan kewajiban Paskah yaitu “menerima Tubuh Tuhan 
dalam masa Paskah” (Perintah Gereja ke – 5 ) ialah Hari Raya Tritunggal 
Maha Kudus, Minggu 30 Mei 2021.

3. Selama “Retret Agung” Masa Prapaskah itu, setiap orang katolik baik secara 
individual maupun berkelompok, hendaknya mengusahakan pembaharuan 
hidup rohani. Misalnya dengan melanjutkan program “Paripurna Membaca 
Alkitab”, mengikuti retret, rekoleksi, ibadat jalan salib, meditasi secara rutin 
atau latihan/ kegiatan rohani lainnya.

4. Salah satu ungkapan tobat selama masa Prapaskah ialah Aksi Puasa Pembangunan 
(APP). Setiap orang katolik (anak-anak, dewasa, lansia) didorong untuk 
mengambil bagian dalam aksi ini secara individual bukan satu orang mewakili 
kelompoknya (misalnya keluarga). Umat diajak untuk memberi bukan dari 
kelebihan atau “sisa-sisa”, melainkan dari apa yang dengan sengaja disisihkan 
dari kekurangan untuk belajar berbagi. Dari jumlah APP yang terkumpul 
nyatalah antara lain buah-buah pembaharuan rohani selama Masa Prapaskah 
yaitu tingkat solidaritas /rasa kesetiakawanan dan kerelaan berbagi setiap 
umat/kelompok pada tingkat keluarga, komunitas/wilayah, paroki/Keuskupan.

5. Dana yang dikumpulkan melalui APP 2021 seperti biasa diserahkan seluruhnya 
ke Keuskupan Banjarmasin dan dari jumlah itu sebagian yaitu 30% dikirim ke 
KWI sebagai dana solidaritas. Sebagian lainnya yaitu 70% yang dikelola oleh 
Keuskupan diperuntukkan untuk mendukung  segala kegiatan dalam rangka 
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Tahun Gereja Berdialog khususnya untuk menanggulangi dampak pandemi 
covid-19 dan bencana banjir Kalimantan Selatan 2021. Pelaksanaanya diserahkan 
kepada dekanat dan paroki-paroki di bawah koordinasi Caritas KEBAN.  

 

Banjarmasin, Pada Hari Peringatan Orang Sakit Sedunia, 
Kamis, 11 Februari 2021.

† Petrus Boddeng Timang
Uskup Keuskupan Banjarmasin


